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Abstract

The objective of this study is to examine business development planning and to identify the obstacles faced by
pindang fish vendors in Rumbuk Village, Sakra Subdistrict, East Lombok Regency, in the course of their business
development. This study was conducted in Tanh Gadang 2 Hamlet, Rumbuk Village, Sakra Subdistrict, East
Lombok Regency. The informants used in this study were key informants comprising pindang fish traders in
Tanh Gadang 2 Hamlet, Rumbuk Village, and supporting informants including fish collectors and the hamlet
head. The data sources used in this study were primary and secondary data. The data collection methods employed
in this study included observation, interviews, documentation, and literature review. Based on the results of this
study, it can be concluded that the business planning of salted fish traders in Rumbuk Village generally lacks
clear planning regarding capital and hygiene, although improvements have begun following government
guidance; the the curing process remains traditional with simple equipment, but traders are striving to improve
product quality; bad weather is the main obstacle, affecting the availability of raw materials and prices, and
requiring proper waste management; the use of freezers to freeze fish helps address supply issues, and the curing
process is conducted in Tanjung Luar to maintain hygiene. Traders’ incomes vary and are unstable, yet this
business remains an important source of livelihood that has been passed down

Key Words: Development plans, challenges, and solutions for salted fish vendors

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan pengembangan usaha, mengetahui hambatan
apa yang di hadapi oleh pedagang pindang di desa Rumbuk Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur yang
dialami dalam pengembangan usaha. Penelitian ini dilakukan di Dusun Tanh Gadang 2 Desa Rumbuk Kecamatan
Sakra Kabupaten Lombok Timur. Informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan kunci pedagang
ikan pindang di Dusun Tanah Gadang 2 Desa Rumbuk dan informan pendukung pedagang pengepul dan kadus.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan studi literatur.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perencanaan usaha pedagang ikan pindang di Desa
Rumbuk umumnya tidak memiliki perencanaan jelas terkait modal dan kebersihan, meskipun mulai memperbaiki
setelah arahan pemerintah, pelaksanaan proses pemindangan masih tradisional dengan peralatan sederhana, tetapi
pedagang berupaya meningkatkan kualitas produk, cuaca buruk menjadi hambatan utama, mempengaruhi
ketersediaan bahan baku dan harga, serta memerlukan pengelolaan limbah yang baik, penggunaan freezer untuk
membekukan ikan membantu mengatasi masalah pasokan, dan pemindangan dilakukan di Tanjung Luar untuk
menjaga kebersihan, pendapatan pedagang bervariasi dan tidak stabil, namun usaha ini tetap menjadi sumber
mata pencaharian penting yang diwariskan secara turun temurun.

Kata Kunci: rencana pengembangan, hambatan dan solusi, pedagang ikan pindang
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Pendahuluan

Sektor perikanan memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam
menyediakan sumber protein hewani bagi masyarakat serta menjadi mata pencaharian bagi jutaan
nelayan dan pedagang. Indonesia sebagai Negara maritim, memiliki potensi perikanan yang sangat
besar, dengan garis pantai terpanjang kedua di dunia dan wilayah perairan yang kaya akan berbagai
jenis ikan. Laut tidak saja merupakan gudang atau sumber mineral dan energi, tetapi masih banyak
kekayaan-kekayaan alam yang dapat digali bagi kesejahteraan hidup manusia salah satunya
potensi ikan.

Ikan merupakan produk pangan dengan kandungan gizi yang tinggi seperti vitamin
A,B12,B6,D,E manusia tidak lepas dari kebutuhan terhadap ikan, manusia membutuhkan hewan
tidak hanya terbatas pada yang ada didaratan saja, tetapi juga pada hewan yang ada di lautan.
Dengan potensi ikan ini bukan hanya untuk komoditas pesisir saja namun juga daerah pegunungan.
Maka untuk bisa dinikmati berbagai kalangan, ikan dari hasil tangkapan bisa di ekspor baik dalam
bentuk segar atau olahan. (Kholik & Faujura,2020).

Ikan di Indonesia terbilang sangat banyak dan melimpah. Potensi sumber daya perikanan ini
merupakan dari hasil tangkap, budi daya laut, dan perairan umum, oleh karna itu perlu
dilakukannya upaya pemanfaatan potensi kekayaan sumber daya laut agar dapat mengembangkan
perekonomian masyarakat pada sektor perikanan.

Penganekaragaman produk olahan berbasis ikan harus terus dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat. Salah satu produk perikanan yang cukup popular di tengah masyarakat
adalah ikan pindang. Pengolahan ikan segar menjadi “Pindang” memiliki peluang untuk
dikembangkan menjadi usaha.

Teknik pengolahan yang dapat diterapkan pada ikan pindang yaitu pembekuan, pengasapan,
penggaraman, pengeringan, pemindangan dan fermentasi. Teknik pemindangan merupakan teknik
yang paling banyak dilakukan oleh nelayan. Semua teknik pengolahan tersebut memiliki prinsip
yang hampir sama yaitu pengawetan pada ikan (Hidayat et.al.,n.d.). Pemindangan ikan merupakan
suatu teknik pengolahan dan pengawetan ikan yang cukup sederhana. Pemindangan adalah
pengolahan ikan yang dilakukan dengan cara merebus ikan yang dibumbui dengan garam selama
waktu tertentu. Potensi pemindangan terdapat permasalahan dalam pengembangan usaha
pedagang ikan pindang. Sektor usaha ini belum dipakai sebagai barometer dalam meningkatkan
pendapatan penghasilan masyarakat dan belum banyak pembinaan yang di peroleh masyarakat
baik dari instansi pemerintah maupun para ahli perikanan.

Ikan salah satu bahan pangan yang tinggi protein, dan tingkat konsumsi ikan untuk penduduk
Indonesia tergolong tinggi. Ikan pindang memiliki cita rasa khas yang membuatnya banyak
diminati oleh konsumen lokal. Dengan demikian ikan merupakan komoditi yang mempunyai
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prospek di dalam perdagangan nasional maupun internasional. Sektor perdagangan ikan di
Indonesia adalah salah satu aspek yang mengalami kenaikan terhadap pembangunan ekonomi.
Perdagangan ikan merupakan salah satu sektor yang memiliki posisi dan peran yang strategis
dalam meningkatkan taraf hidup dan pendapatan masyarakat.

Sektor perikanan di Nusa Tenggara Barat menjadi sumber utama mata pencaharian bagi
banyak penduduk lokal. Di desa-desa seperti Desa Rumbuk, perikanan memberikan dampak
ekonomi signifikan melalui aktivitas pengolahan dan pemasaran produk seperti ikan pindang.

Sektor perdagangan adalah sektor yang sangat terbuka dalam arti tidak ada halangan bagi
seseorang untuk keluar masuk sektor ini. Sektor perdagangan merupakan alternatif terbesar bagi
pekerja non-pertanian, bahkan sektor ini juga menjadi tempat bagi pekerja perempuan serta pekerja
keluarga karena karakteristik sektor ini khas dan bagi angkatan kerja yang memasukinya. Dalam
pendekatan jaringan sosial, pasar merupakan suatu struktur hubungan antara beberapa pelaku pasar
seperti pemasok (rekanan), distributor, pelanggan, pembeli dan lain-lain (Damsar,2005).

Desa Rumbuk merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Sakra Kabupaten
Lombok Timur, Nusa Tenggara Letak geografis Desa Rumbuk yang berada di Kecamatan Sakra
memberikan akses yang cukup baik ke daerah-daerah sekitar, termasuk ke sentra perikanan seperti
Tanjung Luar, tempat para pedagang mendapatkan bahan baku ikan. Desa ini memiliki nuansa
pedesaan yang asri dengan masyarakat yang menjaga kearifan lokal serta kegiatan ekonomi yang
didominasi oleh sektor-sektor tradisional.

Jumlah penduduk Desa Rumbuk pada tahun 2023 sejumlah 7.631Jiwa yang terdiri dari 3.825
Jiwa penduduk laki-laki dan 3.806 Jiwa penduduk perempuan. Sedangkan tahun ini (2024) Jumlah
penduduk Desa Rumbuk sejumlah 7.686 Jiwa yang terdiri dari 3.852 Jiwa penduduk laki-laki dan
3.806 Jiwa penduduk perempuan (Sumber, Kantor desa Rumbuk). Desa Rumbuk terbagi menjadi
12 dusun diantaranya Dusun Tanah Gadang 1, Dusun Tanah Lumpur, Dusun Pancuran, Dusun
Rejeng Jaya, Dusun Dasan Kebon, Dusun Tanah Gadang 2, Dusun Pancuran Baru, Dusun
Nurmujahiddin Dusun Tangga Lisung, Dusun Teming Indah, Dusun Kuang Derek, Dusun Kuang
Utik.

Dusun Tanah Gadang 2 merupkan salah satu dusun yang memiliki potensi ekonomi dari
aktivitas perdagangan ikan pindang. Dusun ini dihuni oleh masyarakat yang sebagian besar
bergantung pada sector perikanan dan usaha turunannya yang terus berkembang dengan kegiatan
ekonomi berbasis perikanan dan pengolahan hasil laut.

Langkah pemindangan ikan laut yang ada di Desa Rumbuk Dusun Tanah Gadang 2 masih
menggunakan metode sederhana, dengan menyiapkan bahan baku setelah itu membersihkan ikan
dan ikan disusun didalam keranjang bambu atau plastik secara berlapis, dengan setiap lapisan ikan
diselingi dengan taburan garam secukupnya untuk memastikan bumbu meresap hingga ke seluruh
bagian. Setelah keranjang penuh, ikan langsung direbus (dipindang) dalam air mendidih selama
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waktu tertentu. Perebusan dilakukan hingga ikan matang sempurna dengan aroma khas

pemindangan tercium. Setelah ikan pindang matang sempurna, keranjang diangkat dari tempat
perebusan dan ditiriskan hingga air garam yang tersisa benar-benar hilang. Proses ini
menghasilkan ikan pindang dengan cita rasa yang gurih dan teksturnya yang lembut, ikan pindang
dapat diolah menjadi berbagai hidangan lezat seperti sambal pindang, tumis dan lain-lain.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini dalah jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Metode kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek ilmiah, dimana peneliti merupakan instrument kunci (Sugiyono, 2005). Lokasi
penelitian ini di Desa Rumbuk Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur, terkait dengan
pengembangan usaha yang ada di desa Rumbuk Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur
sebagai tempat pemindangan ikan. Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan informan kunci pada penelitian ini maka dapat dikatakan bahwa para pedagang
pindang rata-rata mereka tidak memiliki perencanaan yang jelas dalam proses pemindangan.
Selain itu, perencanaan terkait modal juga belum mereka lakukan secara matang. Namun, setelah
mendapatkan arahan dari Bapak Kadus mengenai pusat pemindangan, kebersihan lingkungan, dan
jaminan modal, mereka mulai menyusun perencanaan yang lebih baik.

Kondisi tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hirman Rachman dan
Herman Mawengkang (2023) yang menyatakan penelitian ini disajikan model perencanaan produk
dan distribusi pada industri pengolahan hasil laut dengan pertimbangan permintaan dan kapasitas
ketersediaan bahan baku ikan. Hal ini sesuai juga dengan oleh Heni Tri Utari (2014: 2) yang
menyatakan aspek lingkungan berkaitan dengan dampak negatif yang ditimbulkan dalam usaha
pengolahan ikan pindang milik Bapak Midi, sudah teratasi dengan adanya Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL).

Selain itu dikatakan juga oleh Yaya Hudaya, Aida Vitayala S. Hubeis, Basita G. Sugihen,
dan Anna Fatchiya (2017) yang menyatakan dalam menjalankan usaha ikan pindang, pelaku usaha
mengandalkan berbagai sumber modal untuk mendukung keberlangsungan bisnis mereka.
Sebagian besar menggunakan modal pribadi yang berasal dari tabungan atau hasil kerja
sebelumnya. Selain itu, pinjaman dari keluarga atau teman sering menjadi alternatif untuk memulai
usaha. Beberapa pengusaha juga mendapatkan bantuan dari program pemerintah atau lembaga
yang bertujuan meningkatkan sektor perikanan. Tidak jarang pula, pelaku usaha memanfaatkan
pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya untuk memenuhi kebutuhan modal yang lebih
besar.
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Berdasarkan temuan penelitian ini dapat dikatakan bahwa pedagang pindang di Desa
Rumbuk Kecamatan Sakra rata-rata tidak memeliki perencanaan baik terkait modal maupun
kebersihan lingkungan. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah keterbatasan modal. Sebagian
besar pedagang bekerja dengan modal yang terbatas sehingga lebih fokus pada operasional harian
dibandingkan menyusun strategi jangka panjang. Selain itu, usaha ini banyak dijalankan secara
tradisional berdasarkan pengalaman turun-temurun tanpa pendekatan manajemen yang sistematis.
Selain itu, permintaan ikan pindang yang fluktuatif juga menjadi alasan mengapa pedagang lebih
bersikap reaktif daripada melakukan perencanaan yang matang.

Secara teoritis maupun secara empiris dari temuan penilitian ini pedagang pindang di Desa
Rumbuk Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur mereka rata-rata tidak mempunyai
perencanaan, karena Pendidikan mereka rata-rata tamat SD. Dalam rangka memajukan usaha
pedagang pindang ini maka diharapkan pedagang pindang dapat membentuk Koperasi atau
kelompok pedagang pindang, sehingga instansi terkait atau pemerinh desa, kecamatan bahkan
kabupaten lebih mudah membina keberadaan usaha mereka.

Berdasarkan informan kunci pada penelitian ini tentang pelasanaan maka dapat dikatakan
bahwa para pedagang pindang di Desa Rumbuk masih menggunakan peralatan yang sederhana
dalam proses pemindangan. Bahan utama yang mereka gunakan adalah ikan laut, garam dan air
yang kemudian diolah dengan metode pemindangan tradisional. Meskipun proses pemindangan
yang mereka jalankan masih sederhana, mereka terus berupaya meningkatkan kualitas produk
untuk menghadapi persaingan dan meningkatkan pendapatan. Setiap pedagang memiliki strategi
pengembangan usaha masing-masing baik dalam pengelolaan modal, pemasaran maupun
peningjatan kualitas produksi. Kondisi tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Heni Tri Utari (2014 : 2) yang menyatakan Secara teknis pada usaha pengolahan ikan pindang
masih secara tradisional, semua kegiatan produksi dilakukan oleh tenaga manusia. Aspek teknis
dalam usaha pengolahan ikan pindang yaitu pemi[sah ikan, pereyengan, pengantetan, perebusan
dan pendinginan.

Berdasarkan dari temuan penelitian ini dapat dikatakan bahwa pedagang pindang di Desa
Rumbuk masih menggunakan peralatan sederhana dengan bahan utama berupa ikan laut, garam
dan air. Proses produksi yang dilakukan masih tradisisonal, namun mereka memiliki strategi
penegembangan masing-masing untuk meningkatkan usaha.

Secara teoritis maupun secara empiris dari temuan penilitian ini pedagang pindang di desa
Rumbuk kecamatan Sakra Lombok Timur mereka rata-rata memiliki kebiasaan turun-temurun
menjadi alasan mengapa pedagang tidak mencoba menggunakan peralatan lain. Mereka cenderung
mengikuti metode yang sudah diwariskan dari generasi sebelumnya dan enggan mengambil risiko
dengan mencoba teknologi baru. Kurangnya akses informasi mengenai peralatan modern serta
minimnya pelatihan atau pendampingan pemerintah desa.
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Berdasarkan dari temuan penelitian ini dapat dikatakan bahwa hambatan pedagang pindang
yaitu cuaca, terutama pada saat hujan dan angin. Hal tersebut mempengaruhi ketersediaan bahan
baku yang terbatas dan harganya mahal. Selain itu, proses prmindangan sebelum dipindahkan ke
Tanjung Luar menimbulkan aroma khas dan limbah yang perlu dikelola dengan baik. Secara
teoritis maupun secara empiris dari temuan penilitian ini pedagang pindang di Desa Rumbuk
kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur mereka rata-rata menghadapi berbagai hambatan lain
dalam menjalankan usahanya. Keterbatasan modal menjadi salah satu kendala utama, karena
mereka sulit berinvestasi dalam jumlah besar atau meningkatkan peralatan produksi. Fluktuasi
harga ikan di Tanjung Luar juga mempengaruhi biaya operasional, sementara persaingan antar
pedagang semakin menekan harga jual. Selain itu, keterbatasan akses pasar membuat pedagang
sulit memperluas jangkauan penjualan. Metode produksi yang masih tradisional serta minimnya
pelatihan bisnis juga menghambat inovasi dan efisiensi usaha. Oleh karena itu, tantangan yang
dihadapi pedagang bukan hanya faktor cuaca, tetapi juga aspek ekonomi, persaingan, dan
kurangnya dukungan dalam pengembangan usaha.

Secara teoritis maupun secara empiris dari temuan penilitian ini pedagang pindang di Desa
Rumbuk Kecamatan Sakra Kabupaten Lombok Timur mereka rata-rata membutuh pelatihan
manajemen usaha dan penggunaan peralatan yang lebih efisien dapat meningkatkan kualitas
produksi. Dukungan dari pemerintah atau lembaga pendamping juga bisa membantu dalam
pengembangan usaha. Dengan strategi ini, pedagang dapat lebih siap menghadapi tantangan dan
meningkatkan pendapatan.

Kesimpulan

Pedagang pindang di Desa Rumbuk Kecamatan Sakra rata-rata tidak memiliki perencanaan baik
terkait modal maupun kebersihan lingkungan. Usaha mereka cenderung bersifat tradisional dan
reaktif terhadap fluktuasi permintaan, musim, serta daya beli masyarakat. Pedagang pindang di
Desa Rumbuk masih mengendalkan peralatan dan proses produksi yang sederhana dengan bahan
utama ikan laut, garam dan air. Meskipun demikian mereka tetap berupaya mengembangkan usaha
dengan strategi masing-masing untuk meningkatkan kualitas dan pendapatan. Kebiasaan turun-
temurun membuat mereka tetap mempertahankan metode lama dan enggan mencoba teknologi
baru. Meskipun memiliki strategi pengembangan masing-masing, keterbatasan akses informasi
dan minimnya pelatihan menjadi kendala dalam adopsi peralatan modern. Hambatan pedagang
pindang di Desa Rumbuk Kecamatan Sakra adalah cuaca buruk seperti hujan dan angin berdampak
pada keterbatasan bahan baku dan kenaikan harga. Selain itu, aroma dan limbah dari proses
pemindangan perlu dikelola agar tidak mengganggu lingkungan. Selain itu, akses pasar yang
terbatas dan metode produksi tradisional tanpa dukungan pelatihan bisnis menghambat inovasi dan
efisiensi. Dengan demikian, tantangan yang dihadapi tidak hanya berasal dari faktor cuaca, tetapi
juga aspek ekonomi, persaingan, dan minimnya dukungan pengembangan usaha. Pedapatan
pedagang pindang bersifat tidak stabil dan bervariasi karena bergantung pada jumlah pembeli.
Namun usaha ini tetap bertahan karena diwariskan secara turun temurun. Beberapa pedagang
mulai menerapkan strategi baru, seperti menjual ikan dalam kemasan lebih menarik dan
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memanfaatkan media sosial untuk memperluas jangkauan pasar. Dengan berbagai tantangan yang
dihadapi, mereka terus berupaya mempertahankan usaha dan meningkatkan pendapatan.

Saran

Agar pedagang pindang di Desa Rumbuk Kecamatan Sakra lebih berkembang maka di butuhkan
peran pemerintah terutama dalam kaitan dengan lokasi pemindangan dan permodalan. Penggunaan
teknologi dalam produksi dan peningkatan akses informasi pasar melalui media digital juga dapat
membantu mereka menyusun strategi bisnis yang lebih baik. Dengan langkah ini, mereka dapat
mengelola usaha lebih efektif dan beradaptasi dengan perubahan pasar.
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